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Foot Massage Therapy and Natural Relaxation Music to Reduce Fatigue Levels in Stage 

V Chronic Kidney Failure Patients Undergoing Hemodialysis at Bethesda Hospital 

Yogyakarta in 2025: Case Report 

 

Setriwati Tamu Ina1, Fransisca Winandari2 , Eni Purwanti3 

ABSTRACT 

 

Background: Chronic Kidney Disease (CKD) is a global public health problem. Chronic 

kidney disease (CKD) patients require hemodialysis as a form of renal replacement therapy. 

Hemodialysis can cause physical problems, including fatigue. Fatigue management can be 

provided through foot massage and natural relaxation music therapy, a form of relaxation that 

can help reduce fatigue levels. 

 

Objective: To identify the effectiveness of foot massage and natural relaxation music therapy 

in reducing fatigue levels in patients undergoing hemodialysis. 

 

Methods: The intervention consisted of foot massage and natural relaxation music therapy, 

with sessions lasting 20-30 minutes, twice a week. Fatigue levels were measured before and 

after the intervention using a questionnaire to evaluate changes. 

 

Results: After two sessions of relaxation therapy, the patient's fatigue level was successfully 

controlled, with fatigue levels ranging from moderate to mild. 

 

Conclusion: Foot massage and natural relaxation music therapy can reduce fatigue levels. 

 

Recommendation: Future research is recommended to modify the intervention by combining 

it with other natural music therapies tailored to the patient's preferences for more optimal 

results. 

 

Keywords: Hemodialysis, Patient, Fatigue, Complementary Therapy, Case Report 
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Terapi Pijat Kaki dan Musik Relaksasi Alami untuk Menurunkan Tingkat Kelelahan 

pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Stadium V yang Menjalani Hemodialisis di RS 

Bethesda Yogyakarta Tahun 2025: Laporan Kasus 
 

Setriwati Tamu Ina1, Fransisca Winandari2 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Gagal Ginjal Kronik merupakan masalah kesehatan masyarakat global. 

Pasien GGK membutuhkan salah satu terapi pengganti ginjal yaitu terapi hemodialisis. 

Hemodialisis dapat menyebabkan masalah fisik yaitu terjadinya kelelahan. Penatalaksanaan 

kelelahan dapat diberikan melalui terapi foot massage dan terapi music natural relaxation sebagai 

salah satu bentuk relaksasi yang dapat membantu menurunkan tingkat  kelelahan.  

 

Tujuan: untuk mengidentifikasi efektivitas foot massage dan terapi music natural relaxation terhadap 

penurunan tingkat kelelahan pada pasien yang menjalani hemodialisis. 

 

Metode: Intervensi yang diberikan berupa terapi foot massage dan terapi music natural relaxation 

dengan durasi waktu 20- 30 menit persesi diberikan 2 kali dalam seminggu. Pengukuran tingkat keletihan 

dapat dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan lembar kuesioner untuk mengevaluasi 

perubahan yang terjadi.  

 

Hasil: Setelah dilakukan terapi relaksasi sebanyak 2 kali pertemuan tingkat kelelahan pasien berhasil 

terkontrol dengan capaian tingkat kelelahan sedang menjadi ringan.  

 

Kesimpulan: Terapi foot massage dan terapi music natural relaxation dapat menurunkan tingkat 

kelelahan. 

 

Saran: Penelitian selanjutnya disarankan dapat memodifikasi intervensi dengan kombinasi terapi musik 

alam lain yang sesuai dengan kesukaan pasien untuk hasil yang lebih optimal. 

 

Kata kunci: Hemodialisis, Pasien, Kelelahan, Terapi Komplementer, Case Report 
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PENDAHULUAN  

Gagal Ginjal Kronik (GGK) merupakan masalah kesehatan masyarakat global dengan 

prevalensi gagal ginjal yang meningkat, prognosis yang buruk dan biaya yang tinggi. 

Prevalensi GGK meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk usia lanjut dan kejadian 

penyakit diabetes melitus serta hipertensi. Pada tahap awal, GGK belum menimbulkan tanda 

dan gejala, hingga laju filtrasi glomerulus sebesar 60% pasien masih asimtomatik, tetapi kadar 

ureum dan kreatinin serum meningkat (Nurhayati & Ritianingsih, 2022). Gagal ginjal kronik 

didefinisikan sebagai kerusakan ginjal yang terjadi lebih dari 3 bulan berupa kelainan struktur 

ataupun fungsi dengan atau tanpa penurunan laju filtrasi glomerulus yang ditandai dengan 

kelainan patologis, tanda kelainan ginjal, kelainan komposisi darah dan urin, atau kelainan 

dalam imaging test. Laju filtrasi pada gagal ginjal kronik biasanya kurang dari 60 

ml/menit/1,73m2 selama 3 bulan dengan atau tanpa kerusakan ginjal (Nasution et al., 2020). 

 

Penderita Gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis sering mengalami kelelahan 

sehingga perlu diberikan pengobatan secara farmakologi maupun nonfarmakologi, salah satu 

pengobatan nonfarmakologi yang sudah banyak digunakan adalah terapi maupun teknik 

relaksasi. Terapi maupun teknik relaksasi bertujuan untuk mengurangu gejala dari keletihan 

seperti badan terasa lemas, badan pegal- pegal. Salah satu teknik relaksasi adalah foot massage 

dan terapi music natural relaxation ini merupakan terapi komplementer yang bisa dilakukan 

oleh perawat untuk menyempurnakan terapi farmakologi yang sudah dijalani oleh pasien. 

 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan pada pasien gagal ginjal kronik stage V tanggal 14 

Agustus 2025 di RS Bethesda Yogyakarta, didapatkan data bahwa pasien mengalami 

kelelahan, badan terasa lemas, badan pegal – pegal. Dari data yang diperoleh tersebut makan 

ditemukan masalah dan kemudian menemukan diagnosis keperawatan sesuai SDKI yaitu 

Keletihan berhubungan dengan Kondisi Fisiologis. Selanjutnya disusun intervensi 

keperawatan sesuai SIKI yaitu Manajemen Energi dan Edukasi Aktivitas atau Istirahat. Ada 

beberapa edukasi yang tercantum dalam intervensi Manajemen Enegi dan Edukasi  salah 

satunya adalah ajarkan strategi koping untuk mengurangi kelelahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan laporan kasus pada satu pasien dengan gagal ginjal kronik stage V. 

Intervensi diberikan berupa terapi foot massage dan terapi music natural relaxation dengan 
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durasi 20 – 30 menit sebanyak 2 kali dalam seminggu. Pengukuran tingkat kelelahan dilakukan 

sebelum dan sesudah intervensi menggunakan kuesioner FACIT untuk mengevaluasi 

perubahan yang terjadi. Data tambahan diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap 

respon pasien selama menjalani terapi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Tabel 1. 

Lembar Observasi Tingkat kelelahan  Pre Intervensi dan Post Intervensi dilakukan terapi 

foot massage dan terapi music natural relaxation 

a. Hasil Intervensi  tanggal 14 Agustus 2025 

 

 

 

Sumber: Primer terolah, 2025  

Analisa: 

Respon keletihan pasien pada intervensi pertama tanggal 14 Agustus 2025 pukul 

10.30 sebelum diberikan terapi relaksasi Foot Massage dan Terapi Music Natural 

Relaksasi diukur menggunakan kuesioner FACIT dengan skala tingkat keletihan 

24 setelah diberikan terapi relaksasi Foot Massage dan terapi Music Natural 

Relaksasi selama 20 - 30 menit, pasien mengatakan keletihan yang dirasakan 

berkurang menjadi skala 29 (sedang) dari rentang skala 35 – 52. 

b. Hasil Intervensi tanggal 18 Agustus 2025  

Sumber: Primer terolah, 2025  

 

Tanggal Variabel 

Terapi foot massage dan terapi 

music natural relaxation 

Pre Intervensi Post Intervensi 

14/08/2025 Skala Tingkat 

Kelelahan 

24 29 

Tanggal Variabel 

Terapi foot massage dan terapi 

music natural relaxation 

 

Pre Intervensi Post Intervensi 

18/08/2025 Skala Tingkat 

Kelelahan 

28 37 
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Analisa: 

Pasien diberikan intervensi pada pertemuan kedua tanggal 18 Agustus 2025 pukul 

11.30 sebelum dilakukan terapi relaksasi Foot Massage dan terapi Music Natural 

Relaksasi didapatkan skala tingkat keletihan 28 setelah diberikan terapi relaksasi 

Foot Massage dan Terapi Music Natural Relaksasi selama 20 - 30 menit, skala 

tingkat keletihan meningkat  menjadi skala tingkat keletihan 37 (ringan) dari 

rentamg skala 35- 52. 

 

2. Pembahasan 

Asuhan keperawatan pada Ny.M dilakukan selama 2 kali pertemuan pada saat pasien 

melakukan HD rutin, dengan diagnosis keletihan  berhubungan dengan kondisi fisiologis 

(tanggal 14 Agustus 2025 dan 18 Agustus 2025). Pembahasan hasil pelaksanaan asuhan 

keperawatan ini disusun berdasarkan tahapan proses keperawatan mulai dari pengkajian, 

penetapan diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.  

Pada tahap pengkajian Ny. M mengalami keluhan yaitu kelelahan, Ny. M diberikan lembar 

kuisoner FACIT untuk mengukur tingkat kelelahannya. Pengukuran tingkat kelelahan 

tanggal 14 Agustus 2024 dengan tingkat keletihan sedang yaitu dengan skor FACIT adalah 

29, dan tingkat kelelahan tanggal 18 Agustus 2025 dengan tingkat kelelahan sedang yaitu 

dengan skor FACIT adalah 28.  Pasien memiliki gaya hidup kurang sehat seperti konsumsi 

makanan asin dan berlemak serta jarang berolahraga. Faktor tersebut sesuai dengan 

penelitian Kadir (2019) yang menyebutkan bahwa kurang aktivitas fisik dan gaya hidup tidak 

sehat merupakan faktor risiko hipertensi. Selain itu, konsumsi lemak jenuh berlebihan dapat 

menimbulkan aterosklerosis yang berkontribusi terhadap hipertensi (Hasiando et al., 2019). 

Berdasarkan data pengkajian pada Ny. M mengalami masalah keperawatan keletihan. Data 

subyektif pasien mengatakan merasakan keletihan, badan terasa pegal- pegal, lemah, 

sedangkan sata obyektif menunjukkan pasien tampak mengantuk, lesu dan lemah, HB: 8,0 

g/dl. Diagnosis ini sesuai dengan SDKI (2016) yang menyebutkan  bahwa keletihan  dapat 

menimbulkan kondisi fisiologis yang lemah dengan tanda tidak mampu mempertahankan 

aktivitas rutin, tampak lesu, kebutuhan istrhat menurun. Namun, pada kasus Ny. M yang 

menderita GGK selama > 1 tahun, gejala yang dominan hanya keluhan kelelahan tanpa ada 

tanda klasik lainnya, sehingga menunjukkan variasi klinik pada tiap individu. Keletihan 

(fatigue) merupakan perasaan subyektif yang tidak menyenangkan berupa kelelahan, 
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kelemahan, dan penurunan energi dan yang merupakan keluhan utama pada kasus dialisis 

(Putri et al., 2020). Faktor penyebab salah satunya yaitu factor biokimia hematologic yang 

memicu produksi sel darah merah menurun dan memperburuk tingkat keletihan pada pasien 

gagal ginjal kronik stage V yang sedang menjalani hemodialisis (Listiani & Hartanti, 2021). 

Hal ini sesuai dengan kadar hemoglobin pada Ny. M yang rendah (HB: 8,0 g/dl). Tidak 

ditemukan gejala klalsik diduga karena pasien rutin menggunakan terapi hemapo injeksi, 

pasien menjaga pola makan dan minum serta pasien mengurangi mengkonsumsi garam dan 

lemak yang berlebih. Kepatuhan minum obat dan menjalani HD rutin terbukti dapat 

mencegah komplikasi keletihan serta dapat memperbaiki tingkat keletihan (Sharifi et al., 

2018). 

Rencana keperawatan pada Ny. M disusun berdasarkan standar intervensi keperawatan 

Indonesia (SIKI) setelah ditegakkan diagnosis keperawatan. Penatalaksanaan keletihan 

meliputi terapi farmakologi dan nonfarmakologi. Salah satu intervensi nonfarmakologi yang 

sering digunakan adalah Teknik relaksasi, yang bertujuan untuk mengurangi keletihan/ 

kelelahan seperti badan terasa lemah dan badan terasa pegal – pegal, stress, penurunan 

kualitas hidup, serta gangguan sistem kardiovaskuler (Bai et al, 2019). SIKI juga 

menganjurkan tirah baring yang cukup, mengajarkan strategi koping untuk mengurangi 

kelelahan, menjelaskan pentingnya melakukan aktivitas fisik atau olahraga secara teratur 

sebgai intervensi nonfarmakologi untuk perawatan sirkulasi, salah satunya melalui 

Intervensi foot massage dan terapi music natural relaxation (Latif et al, 2021). 

Terapi Foot massage dan terapi music natural relaxation dipilih sebagai terapi 

komplementer untuk Ny. M karena aman, mudah dilakukan dan efektif dalam menurunkan 

tingkat keletihan (Sam & Shambhani, 2015), dan Music Therapy (Cantekin et al, 2016). 

Terapi ini sangat bermanfaat bagi lansia karena dapat meningkatkan keseimbangan, dan 

Kesehatan secara menyeluruh (Subekti et al., 2022). Pelaksanaan terapi relaksasi dilakukan 

selama dua kali dalam seminggu selama HD dengan durasi waktu 20 – 30 menit per sesi. 

Pada sesi pertama tingkat keletihan dari skor 29 menjadi skor 24 (sedang) dan sesi kedua 

tingkat keletihan sedang dengan skor 28 menjadi skor 37 (ringan) dengan tingkat keletihan 

ringan  keluhan pasien berkurang/ hilang pada sesi kedua. 

Sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh Pamungkas & Yuniartika, (2022) yang 

menyatakan bahwa pemberian foot massage sangat efektif untuk mengatasi kelelahan 

dikarenakan tekanan jari-jari pada area kaki berhubungan dengan semua bagian tubuh dan 
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tekanan tersebut dapat mempengaruhi respon fisiologis tubuh. Selain itu endorphin akan 

menekan sekresi kortisol, sehingga selain rileks secara psikologis, peningkatan endorphin 

dapat melebarkan pembuluh darah kondisi ini akan memperbaiki sirkulasi darah dan getah 

bening yang dapat meningkatkan suplai oksigen dan energi dalam tubuh serta dapat 

mempercepat proses pembuangan sisa metabolisme dalam tubuh sehingga gejala kelelahan 

yang dirasakan pasien akan menurun. Hasil penelitian Robby et al., (2022) menyatakan foot 

massage pada bagian bawah secara sistematik dan ritmik lebih efektif untuk mengurangi 

ketegangan otot, menciptakan perasaan relaks yang dapat mengurangi kelelahan dan 

memperbaiki kualitas tidur pasien. 

Penilitian yang dilakukan oleh Simanjuntak, Sinta M.,(2015) tentang pengaruh terapi 

natural relaxation music terhadap penurunan kelelahan pasien penyakit ginjal kronik di RS 

Mitra Keluarga Bekasi Barat didapatkan hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan 

penurunan rata-rata kelelahan sebesar 0,81. Hasil uji Regresi Logistik Binary menunjukkan 

variabel usia paling berpengaruh terhadap kelelahan (nilai p = 0,046) sehingga disimpulkan 

intervensi natural relaxation music dapat menurunkan kelelahan responden tetapi secara 

statistik tidak bermakna. 

Peneliti berasumsi bahwa terapi foot massage dan terapi music natural relaxation dapat 

melancarkan sirkulasi darah serta mampu menurunkan tingkat kelelahan, mengurangi stress 

dan dapat meningkatkan kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronik stage V yang telah 

selesai mencuci darah. Meskipun hasil intervensi tidak dipengaruhi oleh waktu 

pelaksanaannya secara spesifik, efektivitas terapi komplementer ini akan lebih optimal jika 

dilakukan selama 4 - 6 minggu. Keberhasilan terapi pada Ny. M dipenagruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: antusias pasien dalam mengikuti terapi komplementer ini, kondisi fisik 

pasien yang fit dan sehat tanpa keluhan pusing atau bengkak pada bagian ekstremitas bawah 

serta ada gangguan pada bagian pendengaran serta pasien tetap patuh dlam mengkonsumsi 

obat amlodipine 1 x 10 mg/ PO setiap pagi, menjaga pola makan dan minum. Selain itu 

setiap sesi intervensi komplementer yang akan diberiakn akan diberikan selama 20 -30 

menit disertai dengan lingkungan yang nyaman dan tenang. 

Hal ini menunjukkakn keefektivitas terapi foot massage dan terapi music natural relaxation 

sebagai terapi komplementer dalam mengatasi tingkat keletihan pada pasien dengan gagal 

ginjal kronik stadium V yang telah menjalani hemodialisis. Penurunan tingkat keletihan 

pada pasien dengan diagnose GGK sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa tingkat 
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kelelahan terkontrol, sirkulasi peredaran darah terkontrol sehingga pasien tidak mudah 

Lelah, pasien tidak mudah stress, dan kualitas tidur membaik. Respon positif yang dialami 

oleh Ny. M menegaskan bahwa terapi foot massage dan terapi music natural relaxation 

aman dan bisa diterapkan saat dirumah dan bermanfaat bagi pasien gagal ginjal yang 

mengalami keletihan stelah cuci darah. 

 

KESIMPULAN 

Hasil studi kasus pada Ny. M di ruang Hemodialisis Rumah sakit Bethesda 

Yogyakartadengan diagnosis keperawatan yang ditemukkan adalah Keletihan, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan dengan intervensi keperawatan mandiri nonfarmakologi 

menggunakan teknik relaksasi  terapi foot massage dan terapi music natural relaxation 

dapat membantu mengurangi keletihan pada pasien gagal ginjal kronik stage V secara  

signifikan, dari kategori tingkat keletihan sedang (skor 29) menjadi tingkat keltihan ringan 

(37), Ny. M merasa lebih rilks dan nyaman. Jadi, dapat disimpulkan penerapan terapi foot 

massage dan terapi music natural relaxation mampu menurunkan kelelahan pasien yang 

menjalani hemodialisa. 

 

SARAN 

1. Bagi Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta (Ruang Galilea Tiga)   

Sebagai masukan untuk pembuatan standar operasional prosedur relaksasi foot massage 

dan terapi music natural relaxation karna terbukti efektif menurunkan tingkat keletihan 

dan sebagai acuan bagi perawat didalam menerapkan foot massage dan terapi music 

natural relaxation pada pasien gagal ginjal kronik yang mengalami keletihan. 

2. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta  

Berikan pelatihan secara langsung kepada mahasiswa tentang cara melakukan teknik 

relaksasi foot massage dan terapi music natural relaxation dan cara mengajarkannya 

pada pasien. Ini akan membantu mahasiswa lebih percaya diri saat menerapkan teknik 

ini di lingkungan klinis. 

ST
IK

ES
 B

ET
HES

DA 
YA

KK
UM



 
 

 
 

3. Bagi Pasien 

Terapi relaksasi foot massage dan terapi music natural relaxation tidak hanya bertujuan 

untuk mengurangi tingkat keletihan saat berada di RS terapi juga bisa dilakukan saat 

dirumah untuk mengurangi stres dan kecemasan, meningkatkan kualitas tidur, 

mengurangi nyeri dan meningkatkan kualitas hidup pasien 
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